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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Allah SWT menciptakan bumi di antara beberapa planet yang lain dimana 

di dalamnya terdapat banyak macam makhluk hidup berbeda seperti yang kita 

ketahui. Allah menundukkan siang dan malam silih berganti bagi manusia untuk 

mencari penghidupan bagi kehidupan dan istirahat demi kesejahteraannya. 

Matahari dan bulan pun telah ditundukkan yang senantiasa berjalan dan 

memberikan penerangan, baik cahaya asal maupun cahaya pantulan. Allah juga 

menciptakan segala apa yang di darat dan di laut sebagai tempat sumber 

penghidupan manusia yang bisa dimanfaatkan baik dari flora maupun faunanya. 

Dalam hal pemanfaatan, Islam mengajarkan kepada manusia untuk 

memanfaatkan secara efektif sumber daya alam yang ada di bumi ini, artinya 

memanfaatkan dengan tidak mengadakan kerusakan yang menjadi bencana. 

Karena keefektifan atau penggunaan secara bijak merupakan manifestasi dari rasa 

bersyukur atas apa yang telah diberikan oleh Allah kepada manusia.  

Begitu banyak Allah menciptakan alam semesta dengan kebesaran-Nya 

yang bisa dimanfaatkan oleh manusia untuk keberlangsungan hidupnya, 

sebagaimana dalam firman Allah SWT surat al-Mu’minu>n ayat 19 - 21 yang 

menjelaskan bahwa sumber daya alam yang  masuk dalam golongan hayati yaitu 

binatang dan tumbuhan diciptakan untuk dimanfaatkan :     
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                        

                        

                       

                  

 
Maka Kami timbulkan di dalamnya kebun-kebun untuk kamu, dari korma 
dan anggur-anggur.Dan untuk kamu pula buah-buahan bermacam-macam 
banyaknya, dan dari padanyalah kamu makan.Dan pohon kayu yang keluar 
dari bukit Thursina, tumbuh dengan minyak dan bumbu campuran untuk 
orang-orang makan.Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak 
adalah sesuatu yang patut kamu ambil ibarat; Kami beri minum kamu 
daripada apa yang keluar dari dalam perutnya dan ada pula yang 
manfaatnya banyak sekali untuk kamu, daripadanya pula kamu semua 
makan”.1 
 

Allah memberikan rizki yang bermacam-macam kepada manusia lewat 

ciptaan-Nya yang ada di bumi. Dalam ayat yang lain diterangkan bahwa Allah 

menjadikan bumi dan semua isinya untuk manusia. Allah berfirman: 

                    

                  

Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu 
kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi 
tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.2 

1al-Qur’a>n, 23:19-20. 
2Ibid., 2:29. 
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Semua itu adalah karunia Allah yang dianugerahkan kepada manusia 

sebagai tanda kemurahan-Nya, agar dengan demikian manusia mensyukurinya. 

Amat banyak lagi karunia Allah yang lain yang belum ditemukan manusia, karena 

itu hendaklah manusia berusaha dan berpikir bagaimana menemukannya.3 

Penafsiran di atas menjelaskan betapa banyak hal yang bisa diambil dan 

dimanfaatkan dari ciptaan Allah yang ada di bumi ini. Namun seiring dengan 

perkembangan zaman dan teknologi, banyak manusia yang memanfaatkan sumber 

daya alam melebihi kapasitas dalam arti mengambil atau mengeksploitasi sumber 

daya alam secara berlebihan demi kepentingan kemajuan teknologi maupun 

bisnis. Terlebih setelah pemanfaatan, acapkali pelaku pemanfaatan kurang 

bertanggungjawab terhadap penanggulangan atau dampak atas apa yang dilakukan 

terhadap alam. Hal tersebut secara otomatis memberikan dampak negatif bagi 

manusia yang hidup di dekat area pemanfaatan sumber daya alam tersebut.Selain 

member dampak negatif bagi masyarakat sekitar, dampak negatif juga bisa terjadi 

pada sumber daya alam itu sendiri dengan dimanfaatkannya secara berlebihan 

tanpa adanya pemeliharaan atau penanggulangan yang membuat sumber daya 

alam tersebut menipis hingga langka untuk dimanfaatkan kembali. 

Kejadian seperti ini tak sedikit juga ditemukan di Indonesia yang secara 

geografis mempunyai sumber daya alam yang melimpah ruah sehingga membuat 

bangsa terlena akan kenikmatan yang Allah berikan dengan mengambil hasil alam 

secara semena-mena dan tak jarang berkaitan dengan kepentingan pribadi yang 

menimbulkan dampak buruk untuk banyak orang. Salah satu contoh wujud 

3 Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h, Jilid IX,(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 209 
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pemanfaatan alam yang bergeser menjadi eksploitasi berlebihan yaitu 

penambangan batu kapur yang berada di Gunung Kapur Ciampea.Penambangan 

batu kapur yang sudah berlangsung selama puluhan tahun ini tentunya sudah bisa 

dibayangkan seberapa besar luas gunung yang terambil oleh tangan manusia. 

Secara tidak langsung dampak dari penambangan batu kapur ini yaitu 

memberikan nilai buruk secara ekologi sebagai makhluk yang bukan satu-satunya 

yang tinggal di muka bumi. Selain itu juga mengancam habitat dan ekosistem 

yang ada di Gunung Kapur tersebut. 

Terungkap dari kabar dalam sebuah salah satu stasiun layar televisi swasta, 

dimana terdapat seorang pengusaha batu kapur di Kecamatan Ciampea, Bogor 

ketika diwawancarai mengenai usahanya yang sudah memberikan dampak bagi 

warga sekitar, sedangkan permintaan kebutuhan akan batu kapur tidak sebanyak 

yang dieksploitasi tersebut. Dalam kesempatannya, beliau (pengusaha kapur) 

menjawab secara religius bahwa Tuhan menciptakan alam beserta isinya untuk 

dimanfaatkan, padahal dampak dari penambangan tersebut berbuah polusi udara 

dan kekeringan. 

Menurut Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk kecamatan Ciampea 

menurut agama menunjukkan bahwa agama Islam lebih mendominasi dari yang 

lain dengan jumlah 149.568 jiwa, Katholik 302 jiwa, Protestan 385 jiwa, Hindu 77 

jiwa, Budha 676 jiwa.4  

4 BPS, Kecamatan Ciampea dalam angka, https://bogorkab.bps.go.id/new/website/ 
pdf_publikasi/Kecamatan-Ciampea-Dalam-Angka-2013.pdf, (Senin, 27 Maret 2017, 16.00) 
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Djuanda Dimansyah, Camat Ciampea mengatakan bahwa disamping 

dampak terhadap ekosistem di Gunung Kapur tersebut, dampak negatif juga 

dirasakan oleh masyarakat yang tinggal di dekat Gunung Kapur tersebut. Pasalnya 

penambangan kapur yang melalui proses pembakaran ini menggunakan ban 

sebagai bahan pembakaran yang mengeluarkan asap tidak sehat. Di antara dampak 

asap tersebut, Faka Harika, Kepala Desa Benteng mengungkapkan bahwa terdapat 

tiga wilayah yang terkena dampak tersebut, yaitu RW 01, 03 dan 06 di Kampung 

Gedongsawahdan Gedongtemi. Menurutnya warga sering mengeluhkan asap 

akibat aktivitas penambangan kapur.5 

Di sumber lain, pada tahun 2011 sebuah tim dari Mahasiswa Pecinta Alam 

Institut Pertanian Bogor (LAWALATA IPB) melakukan penelitian terhadap 

keanekaragaman fauna yang berada di beberapa goa di pegunungan kapur di 

Ciampea. Melalui ketua organisasi, Anggi Putra Prayoga menjelaskan bahwa dari 

hasil eksplorasinya, mendapatkan sebanyak 13 goa yang ada terdapat 3yang bisa 

terancam ekosistemnya akibat penambangan kapur. Goa tersebut yaitu goa 

Sidogawang, Sidempet, dan Sipanjang.Secara geomorfologi jika diproyeksikan 

dalam bentuk datar, goa-goa tersebut hanya berjarak 400 meter dari aktivitas 

penambangan. Selain mengancam fauna yang berada di goa, secara speleologi 

dampak penambangan juga merusak system hidrologi dimana akan mempersulit 

5Ayu Ningsih,”Rusak Lingkungan”, http://jabar.pojoksatu.id/bogor/2016/01/11/hadehh-
penambangan-kapur-di-kabupaten-bogor-sulit-dihentikan/(Sabtu, 10 Desember 2016, 20.00) 
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sumber air mengalir ke dalam goa, dan hal ini yang juga akan mempercepat 

kepunahan fauna goa.6 

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa eksploitasi yang berlebihan 

bukan saja menyebabkan dampak negatif bagi manusia yang hidup di sekitar, 

akan tetapi juga mengancam kehidupan ekosistem sekitarnya. Karena 

bagaimanapun dalam pemanfaatan sumber daya alam, manusia juga harus 

menghormati alam sebagai bentuk sadar adanya eksistensi kehidupan selain 

manusia di bumi. 

D. Dwidjoseputro dalam bukunya Ekologi Manusia Dengan 

Lingkungannya mengatakan bahwa ada dua kejadian yang dianggap 

menggangggu stabilitas lingkungan yaitu perusakan dan pencemaran. Perusakan 

lingkungan adalah perbuatan manusia yang sadar atau tidak sadar, langsung 

maupun tidak langsung mengakibatkan rusaknya suatu lingkungan.Penggalian 

tanah pasir atau batu-batuan yang mengandung resiko tanah longsor dan banjir, 

membabati hutan, berburu tanpa mengindahkan Undang-undang Perburuan adalah 

sekedar contoh perusakan lingkungan yang masih merajalela. 

Selain perusakan karena ulah manusia, suatu lingkungan dapat mengalami 

kerusakan akibat faktor alam seperti petir, hujan yang lebat dan lama, angin 

putting beliung, musim kering yang berkepanjangan, tanah longsor, gempa bumi, 

dapat mengubah, merusak lingkungan. 

6 Kismi Dwi Astuti,”Eksosistem 13 Goa dan Sumber Air Ciampea Terancam Punah”, 
http://www.pikiran-rakyat.com/jawa-barat/2011/06/20/149223/ekosistem-13-gua-dan-sumber-air-
ciampea-terancam-punah, (Sabtu, 10 Desember 2016, 20.10) 
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Kerusakan lingkungan jenis lain ialah pencemaran. Pencemaran 

lingkungan yaitu masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi atau 

komponen lain ke dalam suatu lingkungan dan atau berubahnya tata lingkungan 

oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam yang mengakibatkan turunnya 

kualitas lingkungan, sehingga tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Dalam 

hal ini beliau mmbagi menjadi tiga macam pencemaran, yaitu: udara, air, dan 

tanah.7 

Pada dewasa ini semua orang semakin wajib mengetahui ekologi8, 

sehingga ilmu ini menjadi “bintang” di antara cabang ilmu, dimana selama ini 

hanya menjadi penunjang.Prinsip-prinsip ekologi dapat menerangkan dan 

memberikan ilham dalam mencari jalan untuk mencapai kehidupan yang lebih 

layak.Tidak satu cabang ilmu pun yang dapat mengabaikan ekologi. Apalagi sejak 

timbulnya gerakan kesadaran lingkungan di seluruh dunia mulai tahun 1968, 

dituntutnya kesadaran lingkungan bagi setiap orang antara lain tentang 

penghematan sumber daya, penghematan energy, masalah pencemaran udara, 

pencemaran air, pencemaran tanah dan lain sebagainya. Jelasnya, adanya masalah 

globalisasi lingkungan akan mengakibatkan perhatian semakin mendalam kepada 

ekologi.9 

7 D. Dwidjoseputro, Ekologi Manusia Dengan Lingkungannya, (Jakarta: P.T. Gelora 
Aksara Pratama, 1994), hal.12 

8Ekologi adalah ilmu yang mempelajari makhluk hidup dalam rumah tangganya atau ilmu 
yang mempelajari seluruh pola hubungan timbale balik antara makhluk hidup sesamanya dan 
dengan komponen di sekitarnya. 

9 Zoer’aini Djamal Irwan, Prinsip-prinsip Ekologi, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), h. 
4. 
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Agama begitu jauh dalam melihat ekosistem dan unsur-unsurnya serta 

mengajarkan sejauh mana peranan dan kedudukan manusia di dalamnya, dalam 

berhubungan dengan unsur lain tersebut secara timbal balik. Di sini manusia 

menjadi fokus kajian karena dalam ekologi manusia, kedudukan dan peranan 

manusia harus ditonjolkan, karena manusia dalam penciptaanya di bumi lebih 

dikhususkan daripada makhluk lain, sesuai dengan firman Allah dalam surat al-

Isra’ ayat 70 yang berbunyi: 

                      

                    

 
Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-
baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.10 

Kini terpulang kepada kita, baik kedudukan kita sebagai warga muslim 

yang sadar lingkungan dengan motivasi ajaran agamanya, sebagia masyarakat 

awam, maupun sebagai ilmuwan yang merupakan pelaku pengelolaan 

lingkungan.11 

Alam telah diberikan kepada kita sepenuhnya untuk dimanfaatkan, tapi 

harus ada komitmen dan integritas kita kepada yang memberikan alam ini. Alam 

dipelihara dan dilestarikan dengan penuh bijaksana dan dengan cara yang baik dan 

10al-Qur’a>n, 17:70. 
11 Sofyan Anwar Mufid, Ekologi Manusia Dalam Perspektif Sektor Kehidupan Dan 

Ajaran Islam, (Bandung: PT. REMAJA ROSDAKARYA, 2010), h. 114 
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benar, bukan berbuat kerusakan karena hal tersebut tidak disukai Allah dan 

melarangnya, sesuai dengan surat al-A’ra>f ayat 56 yang berbunyi: 

                      

               

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 
amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.12  

Alam jangan disia-siakan keberadaanya meskipun tersedia sangat mudah 

dan melimpah. Justru kita harus bersyukur, karena mensyukuri nikmat merupakan 

sebagian dari komitmen dan integritas manusia kepada Allah Yang Menciptakan 

alam dan Maha Murah atas nikmat dan rahmat-Nya. Jika kita bersyukur, maka 

Dia akan terus memberikan tambahan dan jika ingkar kita akan mendapat siksa 

daripada-Nya yang berat. Sesuai dengan janji-Nya: “… Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, pasti Kami akan menambah nikmat kepadamu, dan jika kamuingkar 

nikmat-Ku maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.”13 

Oleh karena itu berangkat dari masalah tersebut, penulisan skripsi ini 

bertujuan untuk membahas tentang sumber daya alam dari segi pemanfaatannya, 

yang dikaji berdasarkan ayat-ayat Alquran dan tafsirnya. Sehingga nanti penulisan 

ini bisa memahamkan manusia tentang cara pandang terhadap alam semesta yang 

bijak. Hal inilah yang mendorong penulis untuk mengangkat  dan menyusun 

12 al-Qur’a>n, 7:56. 
13 Ibid., 14:7. 
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skripsi ini dengan judul: Pemanfaatan Sumber Daya Alam Ideal Perspektif 

Alquran. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat seputar tentang pemanfaatan SDA?  

2. Bagaimana batasan-batasan ideal terhadap pemanfaatan SDA menurut 

Alquran? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat tentang pemanfaatan SDA. 

2. Untuk mengetahui batasan-batasan ideal tentang pemanfaatan SDA menurut 

Alquran. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sarana untuk menambah referensi dan bahan kajian dalam 

khazanah ilmu pengetahuan di bidang Ushuluddin khususnya Ilmu 

Alquran dan Tafsir. 

b. Sebagai sumbangsih dalam hal pengembangan pemikiran dan pemahaman 

ayat-ayat Alquran tentang alam semesta khususnya dalam hal pemanfaatan 

sumber daya alam secara ideal. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 
 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini hasilnya dapat di aplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagaimana 

pemanfatan sumber daya masyarakat yang ideal dalam alquran dan hadis 

serta kehidupan masyarakat. 

 

E. Kerangka Teoritik 

1. Metode tafsir tematik 

Untuk mendapatkan gambaran konseptual mengenai pemanfaatan 

sumber daya alam ideal dalam perspektif Alquran, yang harus dilakukan 

adalah menghimpun ayat-ayat tentang tema pemanfaatan sumber daya alam 

terlebih dahulu. Selanjutnya, menganalisis ayat-ayat tersebut dengan dianalisis 

berdasarkan prosedur dalam metode mawd}u’i  dengan merujuk pada karya-

karya tafsir Alquran yang terkait dengan topik pemanfaatan sumber daya alam 

ideal. 

2. Kontekstualisasi tafsir ke dalam pelaksanaan pengelolaan SDA 

Dari hasil analisa tafsir tersebut, gambaran konseptual yang ditemukan 

kemudian dikontekstualisasikan ke dalam problematika yang ditemukan 

tersebut. Sehingga memnghasilkan suatu langkah yang sistematis dalam 

memanfaatkan sumber daya alam secara ideal. 
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F. Kajian Pustaka 

Penelitian – penelitian yang terkait dengan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut; 

1. Implementasi Etika Ekologi dalam Konservasi Lingkungan Perspektif 

Alquran, karya Nur Afiyah Febriani, Tesis 2014 karya Nur Afiyah 

Febriani. 

2. Kerusakan Lingkungan Hidup dalam Perspektif Alquran, skripsi 2014 

karya Siti Mu’arofah. 

3. Perilaku Manusia Dalam Lingkungan Hidup Menurut Alquran (Kajian 

Tafsir Tematik), Skripsi 2006 karya M. Saleh. 

Dari penelitian di atas peneliti belum menemukan penelitian spesifik 

dengan judul “Pemanfaatan Sumber Daya Alam Ideal Perspektif Alquran”. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Model dan jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan model penelitian kualitatif14yang bertujuan 

untuk mengungkap suatu konsep dari tafsir Alquran tentang pemanfaatan 

sumber daya alam melalui riset kepustakaan dan disajikan secara deskriptif-

analitis. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep pemanfaatan 

sumber daya alam ideal menurut perspektif Alquran dengan cara menganalisis 

14 Metode kualitatif merupakan proses penelitian yang ingin menghasilkan data bersifat 
deskriptif, yaitu berupa hasil ucapan, tulisan, dan perilaku individu atau kelompok yang dapat 
diamati berdasarkan subyek itu sendiri. Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif 
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 9. 
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ayat-ayat tetang sumber daya alam melalui produk-produk tafsir yang sudah 

ada. 

2. Sumber data penelitian 

Data primer dalam penelitian ini adalah tafsi>r al-Mis}ba>h karya Quraish 

Shihab, tafsi>r al-Azhar  oleh Hamka dan Alquran dan Tafsirnya oleh Kemenag 

RI. Karya-karya tersebut merupakan tafsir yang relevan dengan tema 

pemanfaatan sumber daya alam. Selain itu juga disertakan karya-karya tafsir 

yang lain dan buku-buku tentang sumber daya alam atau lingkungan sebagai 

data sekunder guna memperoleh sinkronisasi antara tema dengan kenyataan 

dalam kehidupan berekosistem beserta teori-teorinya. 

3. Teknik pengumpulan data 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara menelaah literatur-

literatur dan mengumpulkan semua data yang berkaitan dengan topik 

pemanfaatan sumber daya alam. 

4. Teknik analisis data 

Data yang terkumpul baik data primer maupun sekunder dianalisis 

berdasarkan sub bahasan masing-masing. Setelah itu dilakukan telaah 

mendalam terkait ayat-ayat yang telah dihimpun dalam suatu tema 

pemanfaatan sumber daya alam ideal dengan menggunakan prosedur dalam 

metode tafsir mawd}u’i. Metode tafsir tematik adalah suatu metode yang 

mengarahkan pandangan kepada satu tema tertentu yang dalam hal ini adalah 

tentang pemanfaatan sumber daya alam ideal. Lalu mencari pandangan 

Alquran tentang tema tersebut dengan jalan menghimpun semua ayat yang 
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membicarakan tentang pemanfaatan sumber daya alam ideal, menganalisis, 

dan memahaminya ayat demi ayat, lalu menghimpunnya dalam benak ayat 

yang bersifat umum dikaitkan dengan yang khusus, yang mut}laq 

digandengkan dengan yang muqayyad dan lain-lain.15 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan disusun dalam beberapa bab dan sub bab sesuai dengan 

keperluan kajian yang akan dilakukan. Bab pertama adalah pendahuluan yang 

mana membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, kerangka teoritik, kajian pustaka, metode penelitian serta 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas tentang definisi sumber daya alam, macam-macam 

sumber daya alam, kerusakan sumber daya alam beserta faktornya, dan teori 

tentang pemanfaatan sumber daya alam ideal. 

Bab ketiga merupakan pemanfaatan sumber daya alam ideal perspektif 

Alquran, berisi ayat-ayat yang berkaitan dengan pemanfaatan SDA ideal dan 

penafsiran dari berbagai Ulama Tafsir. 

Bab keempat merupakan Analisis pemanfaatan SDA dalam Alquran 

beserta konsep idealnya dan pengaktualisasian dalam problematika lingkungan. 

Bab lima penutup, dalam bab ini berisi uraian tentang kesimpulan, saran-

saran dan kata penutup. 

15 M. Quraish S}ihab, Kaidah Tafsir, (Tagerang: Lentera Hati, 2013), 385. 
                                                           


